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ABSTRAK

Nama : Indah Duwi Astutik
NIM :07020221028

Judul : TRADISI TINJO DALAM PERSPEKTIF SOSIOLOGI AGAMA
(Studi Kasus Masyarakat Desa Kemantren Kecamatan Paciran Kabupaten

Lamongan)

Tradisi 7injo di Desa Kemantren, Kecamatan Paciran, Kabupaten
Lamongan merupakan fenomena unik dalam masyarakat Jawa, di mana perempuan
melamar laki-laki. Tradisi ini berbeda dengan kebiasaan umum masyarakat
Indonesia yang menempatkan laki-laki sebagai pihak yang melamar. Tradisi
tersebut tidak hanya mencerminkan dinamika budaya lokal, tetapi juga memuat
nilai-nilai sosial dan religius yang memperkuat identitas serta keharmonisan
komunitas masyarakat. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah,
yaitu bagaimana tradisi tersebut dipahami dalam perspektif sosiologi agama.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
interpretatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam dengan masyarakat setempat, serta studi dokumentasi, untuk memahami
nilai-nilai sosial dan religius yang terkandung dalam tradisi 7injo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tradisi 7injo tidak hanya berperan sebagai prosesi adat
pernikahan, tetapi juga menjadi media pelestarian budaya dan penguatan kohesi
sosial. Dengan menggunakan teori kohesi sosial dari Emile Durkheim, ditemukan
bahwa tradisi ini mencerminkan solidaritas mekanik melalui keterikatan pada nilai-
nilai kolektif dan solidaritas organik melalui keterlibatan berbagai pihak dalam
pelaksanaannya. Tradisi ini mampu mempererat hubungan antarindividu, keluarga,
dan masyarakat secara luas.

Kata Kunci: Tinjo, Sosiologi Agama, Kohesi Sosial.
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ABSTRACT
Nama : Indah Duwi Astutik

NIM :07020221028

Judul : THE 7INJO TRADITION FROM THE PERSPECTIVE OF THE
SOCIOLOGY OF RELIGION (A Case Study of the Community in Kemantren

Village, Paciran Subdistrict, Lamongan Regency)

The Tinjo tradition in Kemantren Village, Paciran Subdistrict, Lamongan
Regency is a unique cultural phenomenon within Javanese society, where women
propose to men. This tradition differs from the general Indonesian custom in which
men usually initiate marriage proposals. It not only reflects local cultural dynamics
but also contains social and religious values that strengthen community identity and
harmony. This study aims to answer research questions: how it is understood from
the perspective of the sociology of religion. The research employs a qualitative
descriptive method with an interpretive approach. Data collection techniques
include direct observation, in-depth interviews with local residents, and
documentation studies to uncover the social and religious values embedded in the
Tinjo tradition. The findings reveal that the Tinjo tradition serves not only as a
customary marriage ritual but also as a medium for cultural preservation and the
reinforcement of social cohesion. Using Emile Durkheim’s theory of social
cohesion, the study demonstrates that this tradition reflects mechanical solidarity
through shared values and beliefs, and organic solidarity through the involvement
of various community members. The tradition effectively strengthens interpersonal,
familial, and communal bonds.

Keywords: Tinjo, Sociology.of Religion, Social Cohesion.
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